
31 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi jenis penelitian asosiatif kausal, 

yaitu jenis penelitian yang tujuannya untuk mengkaji hubungan 

antar suatu variabel dengan variabel yang lain atau bagaimana satu 

variabel mempengaruhi variabel yang lain serta melakukan 

pengujian hipotesis yang sudah dirumuskan sebelumnya.
1
 

Pendekatan penelitian yang dipakai oleh peneliti dalam 

melakukan riset ini adalah pendekatan kuantitatif, di mana 

pendekatan penelitiannya bersifat objektif yang meliputi 

pengumpulan data dan analisis dengan pengujian statistik.
2
 

Tujuannya yaitu untuk meneliti populasi dan sampel tertentu. 

Penelitian kuantitatif pada dasarnya mengutamakan pengujian teori 

dengan mengukur variabel-variabel dalam penelitian yang 

digunakan secara numerik dan menganalisis data yang diolah 

dengan prosedur statistik.
3
 Adapun dalam penelitian ini, analisis 

datanya diolah memakai SPSS 19. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari data 

sekunder, yaitu sumber data penelitian yang didapatkan secara 

tidak langsung atau dengan kata lain lewat media perantara. Secara 

umum, data sekunder biasanya sudah tertata dengan rapi dalam 

data dokumenter (arsip) yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan 

berupa bukti, catatan, atau laporan sejarah.
4
  

Data sekunder dalam penelitian ini didapatkan dengan cara 

mengunjungi website Bursa Efek Indonesia melalui www.idx.co.id 
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dan website masing-masing perusahaan untuk mendapatkan data 

terkait laporan keuangan serta data tahunan harga penutupan 

(closing price) saham. 

 

C. Populasi dan Sampel 
Populasi yaitu keseluruhan elemen atau unsur yang hendak 

kita teliti.
5
 Populasi yang dipilih untuk penelitian ini yaitu seluruh 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 (JII70) dari 

tahun 2018 hingga 2020. 

Dalam sebuah penelitian, sampel biasa diartikan sebagai 

bagian dari populasi yang dipilih memakai teknik tertentu yang 

harapannya bisa mewakili populasi. Sampel dalam penelitian ini 

ditentukan dengan memakai teknik purposive sampling. Purposive 

sampling (sampel bertujuan) yakni teknik menentukan sampel 

yang dilakukan menggunakan pertimbangan tertentu dan akhirnya 

layak dijadikan sebagai sampel dalam sebuah penelitian.
6
 

Adapun kriteria pemilihan sampel penelitian ini, sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan yang terdaftar dalam indeks JII70 periode 2018-

2020. 

2. Perusahaan yang selalu masuk (konsisten) dalam indeks JII70 

sepanjang periode 2018-2020. 

3. Perusahaan telah menerbitkan annual report lengkap tahun 

2018-2020 dalam website perusahaannya. 

4. Perusahaan yang menyajikan pelaporannya menggunakan mata 

uang rupiah Indonesia (IDR). 

5. Perusahaan selalu menyajikan closing price saham tiap kuartal 

di dalam annual report 2018-2020 yang diterbitkannya. 

6. Perusahaan tidak terkena data outlier. 

  

Tabel 3.1 

Kriteria Proses Seleksi Sampel Penelitian 

No. Kriteria Sampel (Eliminasi) Jumlah 

1. Perusahaan yang terdaftar dalam indeks 

JII70 periode 2018-2020 
 97 

2. Perusahaan yang terus masuk (konsisten) 

dalam indeks JII70 sepanjang periode 
(51) 46 
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2018-2020 

3. Perusahaan telah menerbitkan annual 

report lengkap tahun 2018-2020 dalam 

website perusahaannya  

(2) 44 

4. Perusahaan yang menyajikan 

pelaporannya menggunakan mata uang 

rupiah Indonesia (IDR) 

(7) 37 

5. Perusahaan selalu menyajikan closing 

price saham tiap kuartal di dalam annual 

report 2018-2020 yang diterbitkannya 

(5) 32 

6.  Perusahaan tidak terkena data outlier (12) 20 

Jumlah sampel yang masuk kriteria 20 

Jumlah data selama periode penelitian (3 tahun) 60 

 

Berdasarkan hasil screening dalam pengambilan sampel di 

atas, berikut daftar sampel penelitian yang telah memenuhi kriteria: 

Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

No. Kode 

Saham 

Nama Perusahaan 

1. ACES Ace Hardware Indonesia Tbk. 

2. ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk. 

3. AKRA AKR Corporindo Tbk. 

4. ANTM Aneka Tambang Tbk. 

5. BMTR Global Mediacom Tbk. 

6. CTRA Ciputra Development Tbk. 

7. JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

8. KAEF Kimia Farma Tbk. 

9. KLBF Kalbe Farma Tbk. 

10. LINK Link Net Tbk. 

11. LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 

12. MNCN Media Nusantara Citra Tbk. 

13. PTBA Bukit Asam Tbk. 

14. PWON Pakuwon Jati Tbk. 

15. SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. 

16. SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk. 

17. SMRA Summarecon Agung Tbk. 

18. TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 

19. WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

20. WTON Wijaya Karya Beton Tbk. 
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D. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan objek-objek yang 

diperhatikan dalam suatu penelitian.
7
 Identifikasi variabel 

penelitian penting dilakukan karena identifikasi ini dapat 

memudahkan peneliti dalam menentukan jenis variabel yang sesuai 

dengan penelitian yang dilakukannya.
8
 Jenis-jenis variabel dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Variabel Independen 

Variabel independen (variabel bebas), adalah variabel 

penelitian yang mempengaruhi atau menyebabkan perubahan 

variabel dependen.
9
 Variabel independen pada penelitian ini 

adalah Return On Assets (ROA) yang dilambangkan dengan 

(X1) dan Return On Equity (ROE) yang dilambangkan dengan 

(X2). 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen (variabel terikat), adalah variabel 

penelitian yang dipengaruhi atau menjadi akibat yang 

disebabkan oleh variabel independen.
10

 Adapun variabel 

dependen pada penelitian ini adalah harga saham yang 

dilambangkan dengan (Y). 

 

E. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel merupakan definisi yang 

menjelaskan cara mengukur variabel dalam penelitian.
11

 Melalui 
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definisi ini, variabel-variabel yang awalnya bersifat abstrak 

menjadi lebih operasional sehingga memudahkan peneliti untuk 

mengukurnya.
12

 Secara umum definisi operasional variabel 

mencakup interpretasi tentang nama variabel, definisi variabel, 

indikator yang dipakai untuk mengukur variabel, dan skala 

pengukurannya.
13

 Variabel yang dipakai pada penelitian ini 

dibedakan menjadi 2, yakni variabel independen (variabel bebas) 

dan 1 variabel dependen (variabel terikat). Variabel terikatnya 

adalah harga saham, sedangkan variabel bebasnya adalah Return 

On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE). 

1. Variabel independen (variabel bebas) 

Dalam penelitian ini, variabel independennya antara 

lain: 

a. Return On Assets (ROA) sebagai variabel X1 

Return On Assets (ROA) adalah rasio yang dapat 

membantu dalam memperlihatkan besarnya kontribusi aset 

perusahaan dalam penciptaan keuntungan bersih.
14

 

Indikator pengukuran ROA secara sistematis dapat 

diformulasikan: 

ROA  
                                    

          
 x 100% 

b. Return On Equity (ROE) sebagai variabel  X2 

Return On Equity (ROE) adalah rasio yang dapat 

membantu dalam memperlihatkan besarnya kontribusi 

ekuitas dalam penciptaan keuntungan bersih perusahaan.
15

 

Indikator pengukuran ROE secara sistematis dapat 

diformulasikan sebagai berikut: 
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15

 Hery, Teori Akuntansi Pendekatan Konsep dan Analisis, 315. 



36 
 

ROE  
                                   

             
 x 100% 

2. Variabel dependen (variabel terikat) 

Variabel dependen yang dipakai dalam penelitian ini 

yaitu harga saham (Y). Indikator harga sahamnya adalah harga 

penutupan (closing price) saham tahunan periode 2018-2020, 

yang dilihat dari website resmi Bursa Efek Indonesia dan 

website perusahaan terkait. 

Di bawah ini adalah ringkasan definisi operasional variabel 

dalam penelitian ini: 

Tabel 3.3 

Definisi Operasional Variabel 

Variabe

l 

Definisi 

Variabel 

Indikator Skala 

Return 

On 

Assets 

Return On 

Assets (ROA) 

adalah rasio 

yang dapat 

membantu 

memperlihatka

n besarnya 

kontribusi aset 

perusahaan 

dalam 

penciptaan 

keuntungan 

bersih.
16

 

ROA  

 
                                    

          
 

x 100% 

Rasio 

Return 

On 

Equity 

Return On 

Equity (ROE) 

adalah rasio 

yang dapat 

membantu 

memperlihatka

n besarnya 

kontribusi 

ekuitas 

terhadap 

penciptaan 

keuntungan 

ROE  
 
                                   

             
 

x 100% 

Rasio 
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bersih suatu 

perusahaan.
17

 

Harga 

Saham 

Harga saham 

merupakan nilai 

perusahaan saat 

ini yang 

nantinya akan 

diperoleh oleh 

investor di 

waktu 

mendatang.
18

 

Closing price Nomina

l 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Salah satu tahapan penting yang ada dalam suatu penelitian 

adalah teknik pengumpulan data. Hal ini dikarenakan, teknik 

pengumpulan data merupakan proses yang dikerjakan peneliti 

dalam upaya mengumpulkan sejumlah data yang diperlukan untuk 

menguji hipotesis.
19

 Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan 

datanya yaitu dengan dokumentasi. Dokumentasi yaitu suatu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengambil kembali 

data yang sudah ada dalam dokumen (arsip).
20

  

Data-data yang dikumpulkan menggunakan teknik 

dokumentasi seringkali merupakan data sekunder.
21

 Data atau 

dokumen yang dipakai dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 (JII70) 
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periode 2018-2020 yang telah diaudit dan diterbitkan oleh 

perusahaan terkait. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Ada berbagai teknik statistik yang bisa dipakai guna 

membantu dalam melakukan analisis data. Tujuannya yaitu untuk 

memperoleh informasi bermakna yang termuat di dalam data 

sehingga nanti hasilnya dapat digunakan untuk menjawab 

permasalahan.  

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif merupakan analisis statistik 

yang dipakai guna memberi gambaran atau menguraikan 

deskripsi data tetapi tidak dimaksudkan untuk menarik 

kesimpulan secara umum.
22

 Analisis statistik deskriptif 

biasanya berupa pengumpulan data dasar dalam bentuk 

deskripsi murni bukan untuk mencari korelasi, menguji 

hipotesis, membuat prediksi, atau menarik kesimpulan.
23

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah sebuah uji statistik yang 

mengukur apakah data berdistribusi normal. Banyak ahli 

telah mengembangkan teknik pengujian normalitas, Ada 

banyak teknik uji normalitas yang dikembangkan oleh 

beberapa ahli di antaranya rumus Shapiro-Wilk dan 

Kolmogorov-Smirnov untuk menguji normalitas secara 

analitis. Sedangkan secara deskriptif, uji normalitas data 

dilakukan dengan Q-Q P Plot, Box Plot, Histogram, 

Kurtosis, dan Skewness. 

Uji Kolmogorov-Smirnov yaitu salah satu uji 

normalitas yang paling sering digunakan. Keunggulan uji 

                                                           
22

 Joko Subando, Teknik Analisis Data Kuantitatif Teori dan Aplikasi 

dengan SPSS, ed. Lailla Hidayatul Amin (Klaten: Lakeisha, 2021), 5, 

https://books.google.co.id/books?id=7rZVEAAAQBAJ&pg=PT12&dq=statistik

+deskriptif&hl=id&sa=X&ved=2ahUKEwil4Zno1Lb2AhWfTWwGHTa7BKY4

UBDoAXoECAkQAw#v=onepage&q=statistik%20deskriptif&f=false. 
23

 Kholid Albar and Kulsum, Metodologi Penelitian Bisnis, ed. Guepedia 

(Bangkalan: Guepedia, 2021), 100, 

https://books.google.co.id/books?id=mQBNEAAAQBAJ&pg=PA100&dq=anali

sis+statistik+deskriptif+Metodologi+Penelitian+bisnis.&hl=id&sa=X&ved=2ah

UKEwjdgs-

i1rb2AhVPUGwGHZkuAFQQ6AF6BAgFEAM#v=onepage&q=analisis%20stat

istik%20deskriptif%20Metodologi%20Penelitian%20bisnis.&f=false. 



39 
 

normalitas adalah sederhana dan tidak mendatangkan 

persepsi apapun di antara para pengamat. Penelitian ini 

nantinya akan memakai uji normalitas melalui 

Kolmogorov-Smirnov, dengan kriteria perhitungan nilai 

signifikansinya antara lain: 

Data dikatakan berdistribusi normal, apabila p > 

0,05 

Data dikatakan tidak berdistribusi normal, apabila p 

< 0,05.
24

 

b. Uji Multikolinearitas 

Tujuan uji multikolinearitas yaitu untuk melihat 

apakah terdapat korelasi yang tinggi di antara variabel-

variabel independen pada model regresi linear berganda. 

Jika korelasinya tinggi, hubungan variabel bebas terhadap 

variabel terikatnya menjadi terganggu.
25

 Biasanya uji ini 

dilakukan saat model regresi menggunakan lebih dari satu 

variabel independen.
26

 

Kriteria untuk mendeteksi uji multikolinearitas 

yaitu, apabila nilai VIF (Variance Inflation Factor) tidak 

lebih besar dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 

0,1, maka model dapat dinyatakan tidak terjadi 

multikolinearitas, begitupun sebaliknya apabila nilai VIF 

lebih besar dari 10 dan nilai Tolerance kurang dari 0,1, 
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akan dikatakan terjadi multikolinearitas. Makin tinggi nilai 

VIF, akan makin rendah nilai Tolerance.
27

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang dipakai 

untuk membuktikan apakah residual suatu pengamatan dan 

residual pengamatan lain memiliki varians yang tidak 

sama.
28

 Deteksi uji heteroskedastisitas penelitian ini 

memakai metode Scatter Plot dengan memplotkan nilai 

prediksi (ZPRED) dengan nilai residual (SRESID). apabila 

tidak terdapat pola yang jelas dari titik-titik yang tersebar 

luas, maka kesimpulannya tidak terjadi heteroskedastisitas. 
29

 Dalam penelitian ini, uji statistik data yang dipakai yakni 

uji pola gambar  Scatter Plot. Adapun kriteria penilaiannya 

sebagai berikut: 

1) Titik-titik data menyebar di bawah dan di atas angka 

nol (0) 

2) Titik-titik data tidak berkumpul di atas atau bawah saja 

3) Titik-titik yang menyebar tidak membentuk pola 

bergelombang 

4) Titik-titik yang menyebar tidak berpola. 
30

 

d. Uji Autokorelasi 

Tujuan uji autokorelasi yaitu untuk membuktikan 

apakah ada korelasi di antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelum) pada model regresi linear. Uji korelasi hanya 

dipakai untuk data time series seperti laporan keuangan. 

Uji autokorelasi yang biasa dipakai yaitu uji Durbin 

Watson dan uji Run Test. Di sini, peneliti akan memilih uji 

Run Test dalam uji autokorelasinya. Pengambilan 

keputusannya diperhatikan dengan melihat nilai 

Asymp.Sig.(2-tailed) uji Run Test. Jika nilai Asymp.Sig.(2-
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tailed) > signifikansi 0,05, dapat disimpulkan tidak 

terdapat autokorelasi. Jika ada masalah pada uji Durbin 

Watson, uji Run Test akan memberikan kesimpulan yang 

lebih jelas.
31

 

3. Teknik Analisis Data 

a. Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan 

hubungan linear antara dua atau lebih variabel bebas 

dengan variabel terikat. Analisis ini digunakan untuk 

membuktikan apakah masing-masing variabel bebas 

memiliki hubungan yang positif atau negatif dengan 

variabel terikat. Data yang sering dipakai biasanya berupa 

skala rasio. Analisis regresi linear berganda dapat 

dinyatakan seperti di bawah ini: 

Y= a+b1X1+b2X2+e 

Di mana: 

Y = Harga Saham 

a  = Konstanta 

b1 = Koefisien Regresi Return On Assets 

b2 = Koefisien Regresi Return On Equity 

X1 = Return On Assets 

X2 = Return On Equity 

e  = Standard Error.
32

 

b. Pengujian Hipotesis 

1) Uji Koefisien Determinasi 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 

baik variabel independen bisa menjelaskan variabel 

dependen. Biasanya koefisien determinasi di dalam 

output SPSS letaknya di tabel Model Summary yang 

tertulis “Adjusted R Square (R
2
)”. Jika nilai  Adjusted 
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R
2 

antara 0 sampai 1, hal ini membuktikan bahwa 

variabel bebas memiliki kemampuan yang lebih kuat 

untuk menjelaskan pengaruh variabel terikat. Adapun 

rumus untuk koefisien determinasi dapat dinyatakan: 

Kd = r
2 
x 100% 

Keterangan: 

Kd = Koefisien Determinasi 

r = Koefisien Korelasi.
33

  

2) Uji T (Parsial) 

Uji T digunakan untuk mengetahui tingkat 

signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara individual. Pengaruh yang signifikan 

dapat diperkirakan dengan melakukan perbandingan 

nilai Ttabel dan nilai Thitung. jika nilai Thitung > Ttabel, maka 

variabel bebas secara parsial mempengaruhi variabel 

dependen. Sedangkan, apabila Thitung < Ttabel, maka 

variabel bebas secara parsial tidak mempengaruhi 

variabel terikat. Uji T ini juga dapat dilihat tingkat 

signifikansinya sebagai berikut: 

Tidak terdapat pengaruh secara parsial, apabila 

sig > (α = 0,05) 

Terdapat pengaruh secara parsial, apabila sig < 

(α = 0,05).
34

  

3) Uji F (Simultan) 

Uji F bertujuan untuk menguji apakah variabel 

terikat dipengaruhi secara simultan (bersama-sama) 

atau tidak oleh variabel-variabel bebas. Di mana Fhitung 

> Ftabel, maka variabel independen memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen secara bersama-sama. 

Sebaliknya, di mana Fhitung < Ftabel, maka secara 

simultan variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Untuk menguji signifikan 

atau tidak, menggunakan probability sebesar 5% (α = 

0,05) 

Tidak terdapat pengaruh secara bersama-sama, 

apabila sig > (α = 0,05) 

Terdapat pengaruh secara bersama-sama, apabila 

sig < (α = 0,05) (92).
35
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